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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Islam adalah Agama yang paling diridhoi di sisi Allah 

SWT.  Nabi Muhammad SAW sebagai utusan Allah datang untuk 

menyempurnakan akhlak manusia.  Dalam Islam terdapat ajaran-ajaran 

yang harus dipelajari dan dimengerti oleh umat Islam seperti, haram, 

halal, dan lain lain. Islam sebagai agama yang sempurna mengatur segala 

bentuk kehidupan, salah satunya adalah mu‟amalah. Salah satu cara 

untuk mencari penghidupan ekonomi yang saat ini banyak dilakukan oleh 

sebagian orang yaitu perdagangan. Seiring dengan berkembangnya 

perdagangan di indonesia, para pengusaha berlomba-lomba melakukan 

pengembangan usaha untuk mendapatkan sebuah keuntungan. Jual beli 

merupakan salah satu cara yang biasa dilakukan guna mendapatkan 

keuntungan untuk menyejahterakan hidupnya. Dalam perdagangan dan 

jual beli pasti akan berkaitan dengan sistem ekonomi yang diterapkan di 

masyarakat. Ekonomi diartikan sebagai pengetahuan tentang perilaku 

manusia dalam hubungannya dengan pemanfaatan sumber-sumber 

produktif yang langka untuk memproduksi barang-barang atau jasa serta 

mendistribusikannya untuk keperluan konsumsi.
4
 

Jual beli adalah suatu interaksi antara beberapa pihak dengan cara 

tukar menukar barang atau benda yang memiliki nilai, dengan tanpa 
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paksaan diantara kedua belah pihak. Satu pihak akan menerima barang 

dari hasil pembelian dan satu pihak akan menerima uang sebagai ganti 

barang yang telah dijual sesuai ketentuan yang berlaku dalam islam dan 

telah disepakati bersama.
5
 Dengan adanya jual beli, manusia akan 

mendapatkan penghasilan guna mencukupi kebutuhan mereka di dunia. 

Allah SWT telah menjadikan manusia masing-masing saling 

membutuhkan satu sama lain, agar mereka tolong menolong, tukar-

menukar keperluan dalam segala urusan kepentingan hidup, baik dengan 

jalan jual beli, sewa-menyewa, bahkan bercocok tanam, atau dengan 

bentuk pertukaran yang lainnya, baik untuk kepentingan sendiri maupun 

kepentingan umum. Jadi, orang yang melakukan transaksi jual beli tidak 

dilihat sebagai orang yang mencari keuntungan semata, akan tetapi juga 

dipandang sebagai orang yang sedang membantu saudaranya. Bagi 

penjual, ia sedang memenuhi kebutuhan barang yang dibutuhkan pembeli. 

Sedang bagi pembeli, ia sedang memenuhi kebutuhan akan keuntungan 

yang sedang dicari oleh penjual. 

Dalam jual beli, para pedagang dijanjikan dengan kedudukan tinggi 

dan pahala yang sangat besar disisi Allah SWT karena biasanya pedagang 

tergoda untuk berlaku rakus, tamak, mendapatkan laba dengan segala cara, 

prinsip “uang harus melahirkan uang”, juga “keuntungan harus 

mendatangkan keuntungan yang lebih besar”.  
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Sebagaimana diketahui bahwa di kalangan masyarakat bisnis 

termasuk yang beragama islam seolah perdagangan yang dilakukan 

terlepas dari soal surga dan neraka di akhirat. Masyarakat bisnis dan 

perdagangan kita kurang atau tidak terbiasa berfikir dalam konteks bisnis 

adalah  lahan  ibadah muamalah. Sebagian masyarakat kita telah terbiasa 

bahkan seolah kegiatan bisnis adalah mubah tanpa ada keterkaitannya 

dengan ibadah yang berpahala di akhirat.  

Transaksi jual beli hasil bumi sudah tidak asing lagi di Indonesia. 

Apalagi di kalangan petani , seperti sudah menjadi suatu kebiasaan yang 

menurut mereka sangat penting. Sejalan dengan perkembangan zaman 

sekarang ini, persoalan jual beli yang terjadi dalam masyarakat semakin 

meluas. Salah satunya adalah adanya praktek jual beli ijon (jual beli 

alpukat yang belum siap untuk dipanen). Ternyata praktek jual beli ini 

bukan hanya terjadi pada saat ini saja, akan tetapi sudah ada sejak zaman 

Rasulullah SAW. 

Jual beli ijon ini masih sangat kerap kita temui pada masyarakat 

pedesaan, dan praktek yang seperti ini lebih banyak berlaku pada buah-

buahan. Berdasarkan pengamatan peneliti, mayoritas masyarakat di Desa 

Pule Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek sebagai petani dengan 

penghasilan yang tak tentu akhirnya memanfaatkan lahan yang subur dan 

juga luas untuk sebagian ditanami alpokat. Buah ini banyak ditanam di 

Desa Pule Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek karena dianggap 

perawatannya yang tidak rumit dan membutuhkan sedikit modal  tetapi 
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menghasilkan keuntungan yang banyak ketika panen. Suatu kenyataan di 

tengah masyarakat di Desa Pule Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek 

bahwa jual beli alpokat secara ijon yakni dilakukan atas dasar rela satu 

sama lain.  

Jual beli model ini juga dianggap dapat menyelesaikan masalah – 

masalah seperti, tidak membutuhkan tenaga lebih dan biaya lebih karena 

dalam penjualannya pemilik pohon hanya perlu menawarkan dari rumah 

tanpa harus membawa sendiri ke pasar. Pembayaran jual beli ijon 

dilakukan dengan membayar dimuka dengan barang yang dipanen ketika 

sudah mulai membesar atau layak panen.    

Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Jual Beli Alpokat Dengan Sistem 

Ijon Pada Masyarakat Muslim Desa Pule Kecamatan Pule Kabupaten 

Trenggalek Dalam Perspektif Fiqh Muamalah (studi kasus di Desa 

Pule Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek” 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan pada uraian konteks penelitian yang telah peneliti 

paparkan di atas, maka pembatasan objek pembahasan perlu 

dilakukan. Hal ini bertujuan mengarahkan pembahasan agar terfokus 

pada permasalahan yang diangkat. Peneliti memfokuskan 

permasalahan pada pemahaman jual beli alpokat dengan  sistem ijon 

pada masyarakat muslim Desa Pule Kecamatan Pule Kabupaten 
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Trenggalek dalam Prespektif Fiqh Muamalah. Untuk itu secara umum 

objek bahasan atau permasalahan tersebut dapat peneliti rumusankan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktek jual beli alpokat dengan menggunakan sistem ijon 

di Desa Pule Kecamatan Pule kabupaten Trenggalek? 

2. Mengapa masyarakat Desa Pule Kecamatan Pule kabupaten 

Trenggalek masih mempraktikan jual beli alpokat dengan sistem ijon ? 

3. Bagaimana pandangan hukum islam terhadap jual beli alpokat secara 

ijon di  Desa Pule Kecamatan Pule kabupaten Trenggalek? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasakan rumusan masalah di atas tersebut, maka tujuan yang 

ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui praktek jual beli alpokat dengan menggunakan 

sistem ijon di Desa Pule Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek 

2. Untuk menjelaskan mengenai alasan masyarakat Desa Pule 

Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek masih mempraktikan jual beli 

alpokat dengan sistem ijon 

3. Untuk mengetahui pandangan hukum islam terhadap jual beli alpokat 

secara ijon di Desa Pule Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek  
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D. Kegunaan Hasil Penelitian 

Bahwa hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan nilai 

dan bermanfaat bagi semua pihak. Adapun  manfaat dari penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Kegunaan  Teoritis 

a. Menambah ilmu pengetahuan yang didapat dari perkuliahan berupa 

teori dan praktik yang ada di lapangan, khususnya yang berkaitan 

dengan hukum Islam.  

b. untuk dijadikan panduan oleh masyarakat supaya dapat 

menyesuaikan diri pada praktik jual beli menurut hukum Islam. 

Dengan adanya penelitian ini masyarakat dapat mengetahui terkait 

dengan jual beli alpokat secara ijon yang biasanya dilakukan. 

c. Sebagai acuan peneliti berikutnya sehingga proses pengkajian akan 

terus berlangsung. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai syarat untuk 

memperoleh gelar. Dengan penelitian ini kualifikasi sebagai 

sarjana hukum ekonomi syariah dapat terpenuhi.   

b. Bagi lembaga, meningkatkan tingkat kajian keilmuan dan dapat 

menambah referensi literatur dalam perpustakaan. 

c. Bagi masyarakat di desa Pule, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

berguna untuk mengetahui jual beli alpokat dengan menggunakan 



7 
 

 
 

sistem ijon dan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 

dibidang perdagangan dan perkembangan zaman khususnya 

masalah ekonomi, persaingan, jual beli, dan kejujuran dalam 

bermasyarakat sehingga tidak ada yang dirugikan.  

d. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat digunakan sebagai 

arahan dan petunjuk untuk melakukan penelitian lanjutan. 

E. Penegasan Istilah 

1. Secara Konseptual 

Guna memudahkan di dalam memahami judul penelitian terkait 

dengan “Jual beli alpokat dengan sistem ijon pada masyarakat muslim 

Desa Pule Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek”, maka penulis 

memandang perlu untuk memberikan penegasan dan penjelasan 

seperlunya, sebagai berikut: 

a. Jual beli   

Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda 

yang memiliki nilai, secara sukarela diantara kedua belah pihak. 

Yang satu menerima benda dan pihak lainnya menerima uang 

sebagai kompensasi barang, dan sesuai dengan perjanjian atau 

ketentuan yang telah dibenarkan syara‟ dan disepakati.
6
 

b. Sistem ijon  

Jual beli ijon adalah memperjual belikan buah-buahan atau biji-
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bijian yang masih hijau.
7
 Jual beli ini belum jelas kemanfaatanya, 

karena jual beli buah yang masih kecil (belum matang) adalah 

jual beli yang dilarang menurut para ulama karena jual beli 

semacam itu termasuk dalam kategori jual beli yang belum 

dimiliki atau jual beli gharar (penipuan karena pasti salah satu 

pelaku akan tertimpa kerugian). 

2. Secara Operasional 

Penelitian “Jual beli alpokat dengan sistem ijon pada masyarakat 

muslim Desa Pule Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek” adalah 

penelitian tentang pengalaman jual beli alpokat dengan sistem ijon di 

Desa Pule Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek dan juga prospek 

penghapusan jual beli alpokat dengan menggunakan sistem ijon.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan merupakan gambaran tentang urutan-urutan 

yang sistematis terkait pembahasan yang akan dibahas. Sistematika 

pembahasan ini ditujukan untuk mempermudah dan memberikan alur 

kajian atau pembahasan mengenai hal yang akan penulis bahas dalam 

penulisan penelitian ini, yaitu menguraikan isi penulisan dalam enam 

bab, dengan sistematika sebagai berikut:  

Bab I, merupakan bagian pendahuluan yang memuat konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
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penegasan istilah, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, merupakan kajian pustaka. Dalam bab ini berisi tentang 

pemaparkan teori yang dipakai dalam penelitian ini, yang meliputi : kajian 

pustaka tentang jual beli alpokat dengan sistem ijon.  

Bab III, merupakan metode penelitian. Dalam bab ini diuraikan 

beberapa metode yang dipakai dalam rangka mencapai hasil penelitian 

secara maksimal yang berisi tentang rancangan penelitian, kehadiran 

peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, pengecekan keabsahan data dan tahapan-tahapan penelitian. 

BAB IV, merupakan hasil penelitian. Dalam bab ini akan 

membahas hasil penelitian yang berisi tentang deskripsi jual beli alpokat 

dengan sistem ijon pada masyarakat Pule Kecamatan Pule Kabupaten 

Trenggalek. 

BAB V, merupakan pembahasan. Bab ini disusun sebagai bagian 

dari upaya menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang ada 

dalam fokus penelitian. Analisis jual beli alpokat dengan sistem ijon di 

Desa Pule Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek. 

BAB VI, merupakan penutup, pada bab ini akan memuat 

kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan semua hal yang telah dibahas 

dalam penulisan penelitian ini. Sehingga dapat menarik sebuah 

kesimpulan serta saran yang bersifat membangun dan diharapkan berguna 

pada masyarakat luas. 




